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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh besarnya peran UMKM dalam mendorong kesejahteraan masyarakat serta 

pentingnya penerapan pendekatan sociopreneurship yang menggabungkan tujuan ekonomi dan sosial. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji implementasi nilai sociopreneurship pada UMKM Gethuk Goreng Danmo dan 

dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar. Kajian ini mengacu pada konsep UMKM, kewirausahaan 

sosial, pemberdayaan masyarakat, serta inovasi produk dan strategi pemasaran. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dengan informan penelitian adalah owner Gethuk Goreng Dannmo yang dipilih secara purposive 

karena memiliki pengetahuan menyeluruh mengenai sejarah usaha, pengelolaan bisnis, serta dampak sosial 

ekonomi usaha terhadap masyarakat sekitar. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri, keabsahan datanya 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, dan teknik analisis data menggunakan model interaktif 

Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM Gethuk Goreng Danmo mampu 

memberdayakan masyarakat melalui penyediaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, serta mendorong 

aktivitas ekonomi di lingkungan sekitar. Selain itu, temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan nilai 

sociopreneurship berkontribusi terhadap keberlanjutan usaha sekaligus peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Kata Kunci: Sociopreneurship, UMKM, Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat 

ABSTRACT 

This research is motivated by the significant role of MSMEs in promoting community welfare and the 

importance of implementing a sociopreneurship approach that combines economic and social objectives. This 

study aims to examine the implementation of sociopreneurship values in Gethuk Goreng Danmo MSMEs and 

their impact on the welfare of the surrounding community. This study refers to the concept of MSMEs, social 

entrepreneurship, community empowerment, as well as product innovation and marketing strategies. The 

research uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques in the form of observation, 

interviews, and documentation. The research informant is the owner of Gethuk Goreng Dannmo was selected 

using purposive sampling due to their comprehensive knowledge of the business’s history, management, and 

socio-economic impact on the local community.. The research instrument is the researcher himself, the validity 

of the data uses source triangulation and technical triangulation, and the data analysis technique uses the 

interactive model of Miles and Huberman. The results of the study indicate that Gethuk Goreng Danmo MSMEs 

are able to empower the community by providing employment, increasing income, and encouraging economic 

activity in the surrounding environment. In addition, these findings indicate that the application of 

sociopreneurship values contributes to business sustainability as well as improving community welfare. 

Keywords: Sociopreneurship, UMKM, economic welfare of society 

 

PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah usaha menguntungkan yang 

dilakukan oleh individu, kelompok atau badan usaha dengan modal awal dan pekerja yang 

terbatas serta hasil penjualan tahunan tertentu. UMKM memiliki peran penting dalam 

kegiatan perekonomian di Indonesia terutama dalam menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat dan pemberdayaan dalam memajukan 
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perekonomian. UMKM mampu menyerap dengan baik 97% dari total perusahaan kerja yang 

ada di Indonesia (Baginda et al., 2024). Dengan banyaknya UMKM dapat mengurangi 

pengangguran di Indonesia karena menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Sejalan 

dengan pendapat (Widiastuti & Sagoro, 2020) kewirausahaan menjadi salah satu kunci 

kemajuan suatu negara.  

Berdasarkan data BPS 2023, perekonomian Indonesia tumbuh diperkirakan sebesar 

5,31% pada tahun 2022, lebih tinggi dibanding tahun 2021 yaitu 3,70%.. Kemudian pada 

tahun 2023 Kementerian Koperasi dan UMKM menargetkan 10 juta unit UMKM teregistrasi 

oleh sistem Online Single Submission (OSS) pada akhir 2023. Namun, peningkatan jumlah 

dan digitalisasi UMKM tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh penguatan UMKM dalam 

mengelola dampak sosial dan ekonomi bagi masyarakat, sehingga menjadi urgensi dalam 

menentukan pendekatan yang memadukan tujuan ekonomi dan sosial secara bersamaan. Dari 

kondisi inilah yang menjadi urgensi dalam mengkaji implementasi nilai sociopreneurship 

pada UMKM guna meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UMKM, jumlah UMKM pada tahun 2024 

mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) sebesar 

61,07% atau senilai dengan 8.572,89 triliun rupiah. Pada tahun 2020 saat Indonesia 

mengalami pandemi Covid-19 kontribusi UMKM pada PDB hanya mencapai angka 30% 

karena beberapa UMKM mengalami kerugian. Namun pada tahun tahun berikutnya, 

kontribusi UMKM terhadap PDB mulai meningkat pada tahun 2021-2023 mencapai angka 

hingga 60-61%. UMKM di Indonesia memiliki peran penting dalam perekonomian, yang 

dibuktikan dengan kontributor signifikan terhadap PDB. 

Pengembangan ekonomi berbasis masyarakat menjadi pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan yang berkelanjutan. Pendekatan ini menekankan partisipasi aktif 

masyarakat dalam mengelola UMKM. Model pemberdayaan berbasis komunitas dapat 

meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat melalui optimalisasi potensi lokal serta 

keterlibatan dalam kegiatan produksi. Pengembangan ekonomi berbasis masyarakat 

berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan. Pendekatan ini 

mendorong ekonomi agar lebih inklusif serta memperkuat ketahanan ekonomi lokal terutama 

dalam sektor UMKM. Pengembangan ekonomi berbasis masyarakat tidak hanya menjadikan 

masyarakat sebagai objek, tetapi sebagai subjek utama dalam pengembangan ekonomi. 
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Sociopreneurship ini menjadi pendekatan yang semakin relevan dalam pengembangan 

UMKM, khususnya pada sektor kuliner tradisional. Konsep ini mengintegrasikan tujuan 

ekonomi dengan misi sosial, sehingga tidak hanya berorientasi pada keuntungan saja , namun 

juga pada pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kesejahteraan sosial. Dalam konteks 

UMKM kuliner tradisional, sociopreneurship berperan penting dalam menjaga keberlanjutan 

usaha sekaligus melestarikan nilai budaya lokal yang terkandung dalam produk kuliner. 

UMKM kuliner tradisional memiliki potensi besar dalam mendukung perekonomian daerah 

melalui penciptaan lapangan kerja, pemanfaatan bahan baku lokal, serta penguatan identitas 

budaya. Namun, tantangan seperti keterbatasan inovasi, pemasaran, dan daya saing seringkali 

menjadi hambatan. Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai sociopreneurship seperti kepedulian 

sosial, pemberdayaan komunitas, dan keberlanjutan menjadi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan daya saing sekaligus memberikan dampak sosial yang luas.  

Praktik sociopreneurship dalam UMKM ini  mampu mendorong pertumbuhan ekonomi 

lokal dan pemberdayaan masyarakat melalui berbagai program inovatif dan kolaboratif. 

Selain itu, dalam sektor kuliner, pendekatan sociopreneur juga terbukti dapat meningkatkan 

kemandirian ekonomi, membuka peluang kerja, serta memperluas manfaat usaha bagi 

lingkungan sekitar. Di sisi lain, pengembangan UMKM kuliner tradisional yang berbasis nilai 

sosial dan budaya juga berkontribusi pada pelestarian kuliner lokal sekaligus meningkatkan 

nilai tambah produk.Dengan demikian, relevansi sociopreneurship dalam UMKM kuliner 

tradisional tidak hanya terletak pada peningkatan profitabilitas usaha, tetapi juga pada 

kemampuannya dalam menciptakan dampak sosial yang berkelanjutan. Hal ini menjadikan 

sociopreneurship sebagai pendekatan strategis dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat melalui pengembangan UMKM berbasis kearifan lokal. 

Implementasi nilai-nilai sociopreneurship dalam praktik UMKM menjadi langkah 

strategis dalam mengintegrasikan tujuan ekonomi dan sosial secara berimbang. Nilai-nilai 

utama seperti kepedulian sosial, pemberdayaan masyarakat, keberlanjutan, serta inovasi sosial 

ini  tercermin dalam berbagai aktivitas usaha yang tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi 

juga memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar. Implementasi ini bisa dilihat dari 

bagaimana pelaku usaha melibatkan masyarakat lokal dalam proses produksi, distribusi, 

hingga pengembangan usaha. 



 
 

  
Volume 3, Number 4, June (2026) 

Received: 2026-06-22                          Revised:2026-07-14                            Accepted: 2026-07-27 

205 

 

Di sisi lain, inovasi sosial dalam UMKM juga menjadi bagian penting dari 

sociopreneurship. Pelaku usaha tidak hanya menciptakan produk yang bernilai jual, tetapi 

juga menghadirkan solusi atas permasalahan sosial, seperti pengurangan pengangguran dan 

peningkatan kesejahteraan komunitas. Penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai 

sociopreneurship dalam UMKM dapat meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat serta 

memperkuat ketahanan usaha dalam menghadapi persaingan pasar (Winedar et al., 2022). 

Selain itu, kolaborasi dengan berbagai pihak seperti komunitas, pemerintah, dan lembaga 

lainnya juga menjadi indikator penting dalam praktik sociopreneurship. Kolaborasi ini 

memungkinkan UMKM untuk berkembang lebih luas sekaligus memperbesar dampak sosial 

yang dihasilkan. Menurut (Hidayati et al., 2025) penerapan nilai sociopreneurship mampu 

mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif melalui sinergi antara pelaku usaha dan 

masyarakat. Implementasi nilai-nilai sociopreneurship dalam praktik UMKM tidak hanya 

berfungsi sebagai strategi bisnis, namun bisa sebagai upaya nyata dalam menciptakan 

kesejahteraan sosial yang berkelanjutan. Hal ini menjadikan UMKM sebagai aktor penting 

dalam pembangunan ekonomi berbasis masyarakat. 

Rumusan fokus dalam artikel ini untuk menelaah relevansi sociopreneurship sebagai 

pendekatan yang mampu mengintegrasikan tujuan bisnis dengan kepedulian sosial, serta 

bagaimana nilai-nilai sociopreneurship seperti inovasi, pemberdayaan masyarakat, 

keberlanjutan, dan nilai sosial diimplementasikan dalam praktik UMKM gethuk goreng. 

Selain itu, penelitian ini turut mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi dalam 

implementasi sociopreneurship serta upaya pengembangan yang dapat dilakukan ke depan 

guna menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Sumangelipu et al., 2023) dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat 

Berbasis Ekonomi Kreatif Melalui Pemanfaatan Daun Kelor Menjadi Keripik Daun Kelor di 

Desa Wecadui” menunjukan bahwa masih terdapat kesenjangan yang menunjukan bahwa 

pengembangan UMKM berbasis ekonomi kreatif dan pemberdayaan masyarakat masih 

berfokus pada aspek teknis seperti produksi, pengemasan dan pemasaran, belum terintegrasi 

secara optimal dengan pendekatan sociopreneurship yang menekankan keseimbangan antara 

nilai ekonomi dan nilai sosial. Selain itu, praktik pemasaran UMKM cenderung terbatas di 

lingkup lokal dan belum memanfaatkan strategi digital dengan maksimal. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengkaji lebih dalam bagaimana penerapan nilai sociopreneurship dalam 
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UMKM gethuk goreng dan diintegrasikan dengan startegi pemasaran modern guna 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara berkelanjutan. Dengan demikian, artikel ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai kontribusi UMKM berbasis 

sociopreneurship dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.  Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk mencapai tiga hal utama. Pertama, mendeskripsikan penerapan 

nilai-nilai sociopreneurship — meliputi kepedulian sosial, pemberdayaan masyarakat, 

keberlanjutan, dan inovasi sosial — dalam praktik pengelolaan UMKM Gethuk Goreng 

Danmo. Kedua, menganalisis bagaimana integrasi strategi pemasaran modern, termasuk 

pemanfaatan media digital, mendukung keberlanjutan dan daya saing usaha tersebut. Ketiga, 

mengidentifikasi dampak penerapan nilai sociopreneurship terhadap peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar, baik melalui penciptaan lapangan kerja, 

peningkatan pendapatan, maupun penguatan aktivitas ekonomi lokal. Dengan tercapainya 

tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis maupun 

praktis bagi pengembangan UMKM berbasis sociopreneurship di sektor kuliner tradisional 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara 

langsung bagaimana penerapan nilai sociopreneurship pada UMKM Gethuk Goreng Danmo. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan kondisi nyata di lapangan sesuai 

dengan fakta yang ditemukan. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan cara 

mereduksi data, menyajikan data, lalu menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 

Penelitian dilakukan di UMKM Gethuk Goreng Danmo yang berada di kawasan Pantai 

Baru, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Fokus penelitian ini pada kegiatan usaha, proses 

produksi, strategi pemasaran, serta keterlibatan masyarakat sekitar dalam usaha tersebut. 

Permasalahan yang dikaji berkaitan dengan bagaimana usaha ini tidak hanya mencari 

keuntungan, tetapi juga memberikan dampak sosial bagi masyarakat. 

Informan penelitian adalah owner Gethuk Goreng Danmo sebagai informan utama, 

karena memiliki pengetahuan secara menyeluruh mengenai sejarah usaha, pengelolaan bisnis, 

strategi pengembangan, serta dampak sosial ekonomi terhadap masyarakat sekitar. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung kegiatan produksi, 

penjualan, dan interaksi di lingkungan usaha. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 
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informasi lebih dalam mengenai usaha, kendala, dan dampaknya. Dokumentasi digunakan 

sebagai pelengkap data berupa catatan dan arsip. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

dengan cara mengelompokkan, memahami, dan menarik kesimpulan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri sebagai 

instrumen utama, untuk mendukung pengumpulan data digunakan pedoman observasi, buku 

catatan lapangan, alat tulis, dan dokumentasi berupa foto kegiatan usaha. 

Keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari owner dengan kondisi 

nyata di lapangan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokan hasil oservasi 

dengan dokumentasi yang diperoleh selama penelitian. 

Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 

tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan memilih data yang relevan dan fokus penelitian, kemudian data disajikan 

dalam bentuk urian naratif, selanjutnya ditarik kesimpulan mengenai implementasi nilai 

sociopreneurship pada UMKM Gethuk Goreng Danmo dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai Sociopreneurship pada UMKM Gethuk Goreng Danmo 

Usaha Gethuk Goreng Danmo awalnya merupakan warung yang berada di kawasan 

Pantai Baru, Kabupaten Bantul, Yogyakarta yang menjual produk olahan seafood, namun 

karena faktor kompetisi yang tinggi, pelaku usaha memilih beralih ke produk tradisional 

gethuk goreng yang memiliki diferensiasi lebih jelas dan pasar yang belum terlalu jauh. 

Menurut Fajri dkk (2024) langkah ini sesuai dengan konsep diferensiasi produk dalam 

kewirausahaan, dimana pelaku usaha mencari peluang agar mampu bertahan dan terus 

berkembang di tengah persaingan. Strategi peralihan usaha dari seafood ke gethuk goreng 

menjadi strategi adaptif pelaku usaha.  

Menurut Anthony Giddens nilai sosial merupakan gagasan kolektif atau individual 

mengenai apa yang dikehendaki, layak diterapkan, serta dianggap baik dan buruk dalam 

masyarakat. Nilai sosial yang dihasilkan dari usaha Gethuk Goreng Danmo ini terlihat dari 

kontribusinya dalam meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar. Dengan melibatkan warga 
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lokal sebagai tenaga kerja, usaha ini memberikan sumber penghasilan tambahan bagi 

masyarakat sekitar yang sebelumnya memiliki keterbatasan ekonomi. Keterlibatan tersebut 

tidak hanya membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun juga mendorong peningkatan 

taraf hidup secara bertahap. Seiring berkembangnya usaha, kebutuhan tenaga kerja pun 

meningkat, sehingga memberikan peluang ekonomi yang lebih luas bagi lingkungan sekitar. 

Selain itu, keberadaan usaha ini juga berperan dalam mengurangi tingkat pengangguran 

di lingkungan sekitar. Menurut (Chairani et al., 2025) UMKM menjadi salah satu sektor yang 

mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar serta meningkatkan pendapatan 

masyarakat sekitar. Masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki pekerjaan tetap kini dapat 

bekerja dan memperoleh penghasilan yang lebih stabil. Hal ini menunjukkan bahwa usaha 

gethuk goreng tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi juga memiliki 

kepedulian sosial terhadap kondisi masyarakat sekitar. Dengan adanya kesempatan kerja ini, 

tercipta kondisi sosial yang lebih produktif dan mandiri 

Di sisi lain, dampak ekonomi tidak langsung juga dirasakan oleh masyarakat, salah 

satunya melalui penggunaan tempat usaha yang merupakan milik warga setempat. Sistem 

sewa tempat ini memberikan tambahan pendapatan bagi pemilik bangunan, sehingga manfaat 

ekonomi tidak hanya dirasakan oleh pekerja, tetapi juga oleh masyarakat lain di sekitar usaha. 

Dengan ini, usaha gethuk goreng mampu menciptakan efek berganda (multiplier effect) yang 

memberikan kontribusi nyata terhadap kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Menurut 

(Setiyawan et al., 2025) UMKM dalam meningkatkan kinerja akan menciptakan  efek 

berganda (multiplier effect) terhadap kesejahteraan masyarakat, daya saing nasional dan 

perluasan lapangan pekerjaan. 

Usaha Gethuk Goreng Danmo ini memberikan dampak ekonomi yang nyata terhadap 

kesejahteraan masyarakat, terutama melalui peningkatan penjualan yang mencapai sekitar 

±500 besek per hari. Tingginya volume penjualan ini menunjukkan bahwa produk memiliki 

daya tarik yang kuat di pasar, khususnya sebagai oleh-oleh khas bagi wisatawan di kawasan 

Pantai Baru. Peningkatan aktivitas penjualan ini tidak hanya berdampak pada keuntungan 

usaha, tetapi juga mendorong perputaran ekonomi lokal yang lebih dinamis. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Utari & Hutasuhut, 2024) yang menyatakan bahwa perkembangan UMKM 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan 

aktivitas ekonomi dan distribusi pendapatan. 
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Selain itu, pendapatan usaha yang relatif stabil dan terus berkembang menjadi indikator 

keberhasilan usaha ini dalam mendukung kesejahteraan. Stabilitas pendapatan ini 

memungkinkan pelaku usaha untuk mempertahankan bahkan menambah jumlah tenaga kerja, 

sehingga memberikan dampak lanjutan berupa peningkatan pendapatan masyarakat sekitar. 

Dengan adanya kesinambungan usaha, masyarakat yang terlibat memperoleh penghasilan 

yang lebih pasti dan berkelanjutan. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyebutkan 

bahwa UMKM berperan sebagai sarana peningkatan pendapatan masyarakat serta penguatan 

ekonomi lokal secara berkelanjutan (Luange & Tiakoly, 2025) 

Di sisi lain, usaha ini juga memberikan kontribusi terhadap ekonomi lokal secara lebih 

luas melalui efek berganda (multiplier effect). Tidak hanya pelaku usaha dan karyawan yang 

merasakan manfaat, tetapi juga pihak lain seperti pemasok bahan baku dan pemilik tempat 

usaha. Aktivitas ekonomi yang tercipta mampu meningkatkan inklusivitas ekonomi dan 

memperkuat ketahanan masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan (Salsabila & Nurullah, 

2026) yang menyatakan bahwa UMKM berkontribusi dalam penciptaan lapangan kerja, 

pemerataan ekonomi, serta peningkatan kesejahteraan sosial melalui penguatan modal sosial 

di masyarakat. 

Nilai Pemberdayaan Masyarakat (Empowerment) dan Keberlanjutan (Sustainability) 

Usaha Gethuk Goreng Danmo tidak hanya mencari keuntungan (provit), namun juga 

memiliki tujuan sosial yaitu pemberdayaan masyarakat sekitar melalui penciptaan lapangan 

pekerjaan. Usaha Gethuk Goreng Danmo melakukan praktik kewirausahaan sosial  melalui 

kegiatan usaha yang mengintegrasikan tujuan ekonomi dan dampak sosial. Menurut (Nasila & 

Napu, 2024) kewirausahaan sosial memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui penciptaan lapangan pekerjaan dan pemberdayaan ekonomi lokal. Usaha 

Gethuk Goreng Danmo tidak hanya melakukan strategi bisnis untuk bertahan di tengah 

persaingan, namun juga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat sekitar. 

Usaha Gethuk Goreng Danmo menunjukkan adanya keterlibatan tenaga kerja dari 

lingkungan sekitar sebagai bagian dari strategi pengembangan usaha. Pelaku usaha merekrut 

masyarakat setempat, seperti tetangga, untuk terlibat dalam proses produksi maupun 

penjualan. Hal ini tidak hanya mempermudah koordinasi kerja, tetapi juga memperkuat 

hubungan sosial dalam komunitas. Menurut (Tohari et al., 2025) keterlibatan tenaga kerja 
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lokal pada UMKM dapat meningkatkan keberlanjutan usaha sekaligus memperkuat ekonomi 

berbasis komunitas. Selain itu, usaha ini juga terbukti mampu membuka lapangan pekerjaan, 

yang ditunjukkan dari peningkatan jumlah karyawan dari awalnya 2 orang menjadi 6 orang 

seiring berkembangnya usaha. Pertumbuhan ini menandakan adanya peningkatan kapasitas 

produksi dan permintaan pasar, sehingga membutuhkan tambahan tenaga kerja. UMKM 

memiliki peran penting dalam menyerap tenaga kerja dan mengurangi pengangguran, 

terutama di tingkat lokal.  

Bahan baku utama yang digunakan dalam Usaha gethuk Goreng Danmo memanfaatkan 

potensi sumber daya lokal yaitu berupa singkong yang berasal dari Wonosobo. Pemilihan 

bahan baku ini tidak hanya menjamin ketersediaan bahan yang stabil, tetapi juga membantu 

menekan biaya produksi serta menjaga kualitas produk tetap konsisten. Selain itu, 

penggunaan singkong lokal turut mendukung perekonomian petani setempat dan memperkuat 

keterkaitan antara sektor pertanian dan industri olahan. Pemanfaatan bahan baku lokal pada 

UMKM pangan mampu meningkatkan efisiensi usaha sekaligus memberikan nilai tambah 

ekonomi bagi daerah. Menurut (Miradji et al., 2025) efisiensi dalam UMKM tercermin pada 

penggunaan bahan baku lokal yang harganya stail dan mudah diperoleh, yang mengurangi 

biaya transportasi dan distribusi. 

Seiring dengan pemanfaatan bahan baku lokal tersebut, usaha gethuk goreng ini juga 

mengalami perkembangan yang signifikan, ditandai dengan bertambahnya jumlah cabang 

hingga mencapai tiga lokasi. Pertumbuhan ini menunjukkan adanya peningkatan permintaan 

pasar serta keberhasilan strategi pengelolaan usaha yang dilakukan. Ekspansi usaha pada 

UMKM menjadi indikator penting dalam menilai keberlanjutan dan daya saing bisnis di 

tengah dinamika pasar. 

Dalam menjalankan usaha berbasis sociopreneurship, pelaku UMKM Gethuk Goreng 

Danmo menghadapi beberapa kendala yang cukup signifikan, salah satunya adalah kesulitan 

dalam mendapatkan bahan baku singkong dengan kualitas yang sesuai. Berdasarkan hasil 

observasi, singkong dengan kualitas terbaik diperoleh dari daerah Wonosobo, sehingga 

ketersediaannya sangat bergantung pada pasokan dari wilayah tersebut. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Pratama et al., 2025) yang menyatakan bahwa keterbatasan akses terhadap bahan 

baku berkualitas menjadi salah satu hambatan utama dalam pengembangan UMKM, 

khususnya pada sektor kuliner tradisional. 
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Selain itu, ketergantungan terhadap daerah tertentu sebagai sumber bahan baku juga 

menjadi tantangan tersendiri bagi keberlanjutan usaha. Ketika terjadi kendala distribusi atau 

penurunan kualitas bahan baku dari daerah tersebut, maka proses produksi dapat terganggu. 

Ketergantungan ini menunjukkan bahwa rantai pasok usaha masih belum sepenuhnya stabil 

dan perlu adanya diversifikasi sumber bahan baku agar usaha dapat berjalan secara lebih 

optimal. Menurut (Nuryanti & Suparjiman, 2024) ketergantungan terhadap satu sumber bahan 

baku dapat meningkatkan risiko operasional dan mempengaruhi keberlangsungan UMKM 

dalam jangka panjang. 

Dalam upaya menjaga keberlanjutan dan meningkatkan daya saing usaha, pelaku 

UMKM Gethuk Goreng Danmo merencanakan beberapa strategi pengembangan ke depan. 

Salah satu langkah yang dilakukan adalah penambahan varian rasa baru guna menarik minat 

konsumen yang lebih beragam. Berdasarkan hasil observasi, selain varian original, pandan, 

dan nangka, pelaku usaha juga merencanakan inovasi rasa seperti cokelat. Pengembangan 

variasi produk ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik serta memberikan pilihan yang 

lebih luas kepada konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian (Dewi et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa inovasi produk merupakan faktor penting dalam meningkatkan nilai 

tambah dan daya saing UMKM kuliner. 

Selain itu, perluasan pasar juga menjadi fokus utama dalam pengembangan usaha. 

Tidak hanya mengandalkan konsumen di sekitar lokasi wisata Pantai Baru, pelaku usaha 

berupaya menjangkau pasar yang lebih luas melalui pemanfaatan media sosial dan potensi 

pemasaran digital. Dengan strategi ini, produk diharapkan dapat dikenal oleh konsumen di 

luar daerah bahkan berpotensi menjangkau pasar yang lebih besar. Menurut (Winedar et al., 

2022), pemanfaatan digital marketing dapat membantu UMKM dalam memperluas jangkauan 

pasar serta meningkatkan volume penjualan secara signifikan. 

Upaya lain yang dilakukan adalah peningkatan kapasitas produksi dan penambahan 

tenaga kerja seiring dengan meningkatnya permintaan pasar. Dengan produksi yang telah 

mencapai ratusan besek per hari, diperlukan pengelolaan produksi yang lebih optimal agar 

kualitas tetap terjaga. Penambahan tenaga kerja juga menjadi langkah strategis untuk 

mendukung kelancaran proses produksi sekaligus memberikan dampak sosial berupa 

penciptaan lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar. Hal ini didukung oleh penelitian 

(Kusumandari et al., 2024) yang menyatakan bahwa pengembangan kapasitas produksi 
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UMKM dapat meningkatkan kontribusi terhadap ekonomi lokal serta kesejahteraan 

masyarakat. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa UMKM 

Gethuk Goreng Danmo telah menerapkan nilai-nilai sociopreneurship dalam pengelolaan 

usaha. Penerapan nilai tersebut terlihat melalui kemampuan pelaku usaha menggabungkan 

tujuan ekonomi dengan kepedulian sosial. Nilai inovasi diwujudkan melalui perubahan jenis 

usaha dari olahan seafood menjadi gethuk goreng sebagai produk khas yang memiliki nilai 

jauh lebih tinggi, disertai pengembangan varian rasa serta penggunaan kemasan besek yang 

ramah lingkungan. Nilai pemerdayaan masyarakat tampak dari keterlibatan warga sekitar 

sebagai tenaga kerja dalam proses produksi dan penjualan. Nilai keberlanjutan tercermin 

melalui pemanfaatan bahan baku lokal, daya saing melalui pemasaran digital dan peningkatan 

kapasitas produksi. 

Implementasi nilai sociopreneurship memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan 

masyarakat sekitar. Keberadaan usaha mampu membuka lapangan pekerjaan bagi warga yang 

sebelumnya memiliki keterbatasan ekonomi, sehingga membantu meningkatkan pendapatan 

rumah tangga dan mengurangi pengangguran di lingkungan setempat. Selain itu, usaha juga 

mendorong tumbuhnya aktivitas ekonomi lokal melalui keterlibatan pemasok bahan baku, 

pemilik tempat usaha, dan pihak lain yang memperoleh manfaat secara tidak langsung. 

Banyaknya pendapatan penjualan menunjukkan bahwa usaha memiliki prospek yang baik 

serta mampu menciptakan perputaran ekonomi secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, UMKM Gethuk Goreng Danmo membuktikan bahwa usaha kecil 

tidak hanya berfungsi sebagai sumber keuntungan, namun menjadi sarana pemberdayaan 

msyarakat dan peningkatan kesejahteraan ekonomi. Usaha yang berbasis sociopreneurship 

layak dikembangkan sebagai strategi penguatan ekonomi lokal. 
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